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ABSTRAK

Salsabila, Ghina. 2025, 2421074, Implementasi Outbound
untuk Menstimulasi Kemampuan Sosial Emosional Anak Usia Dini
DiRA Muslimat NU Proto 1, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan ,
Dosen Pembimbing Dr. Hj. Sopiah, M. Ag.

Kata Kunci : OQutbound, Sosial Emosional, AUD

Latar belakang ini dilatar belakangi oleh reset terdahulu
bahwa kegiatan outbound mampu menstimulasi kemampuan sosial
emosional pada anak usia dini, seperti penelitian yang bersumber
dari jurnal oleh Dwi Yesti Erlenta tahun 2021, dengan judul
“Implementasi  permainan  outbound Blind Lead dalam
Menstimulasi Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 5-6
Tahun di TK Pertiwi Kabupaten Empat Lawang” hasilnya
menjelaskan bahwa dalam permainan outbound Blind Lead anak
dituntut untuk bekerjasama dengan baik dengan rekan setim atau
sekelompok, kemudian berinteraksi dengan baik dengan rekan
setimnya, dan serta bisa membantu kawan yang kesusahan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji proses implementasi
kegiatan outbound untuk menstimulasi kemampuan sosial
emosional anak usia dini di RA Muslimat NU Proto 1. Latar
belakang ini adanya permasalahan keterampilan sosial emosional
yang kurang optimal, seperti kesuliatan memehami emosi diri
sendiri dan orang lain, kurang percaya diri dalam berkomunikasi,
dan kurang mampu bekerja sama atau menyelesaikan konfilik
dengan teman sebayanya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian lapangan (field research). Subjek penelitian ini
adalah kepala sekolah dan guru kelas di RA Muslimat NU Proto 1.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan secara deskriptif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi kegiatan
outbound untuk menstimulasi kemampuan sosial emosional anak
usia dini. Hal ini terlihat dari hal kerja sama, rasa percaya diri,
pengendalian diri (kesabaran), serta interaksi sosialnya. Dalam hal
menstimulasi sosial emosional, anak mampu menunjukkan
kebersamaan dan mampu berbaur dengan teman dan orang lain,
meskipun mereka baru pertama kali bertemu. Hal ini menunjukkan
adanya perkembangan positif dalam aspek sosial emosional anak.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Menurut para ahli Pendidikan anak dengan usia 0-6
tahun termasuk dalam anak wusia dini, sebagaimana
didefinisikan oleh Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional 2003. Bayi tumbuh dan berkembang sangat
cepat ini dikenal sebagai era keemasan karena tidak akan
pernah tergantikan. Usia emas ini hanya terjadi sekali
seumur hidup seseorang, dan berdampak signifikan pada
fase tumbuh kembang anak selanjutnya (Putra, 2022:1).
Pada masa keemasan ini anak mulai diberikan stimulasi
agar bisa menerima rangsangan  aspek-aspek
perkembangan. Aspek perkembangan anak memiliki
keterampilan sebagai berikut : konsep diri, disiplin diri,
kemandirian, Bahasa, agama dan nilai-nilai moral, seni,
dan instruksi sosial dan emosional melalui Pendidikan.
Yuliani Sujiono mendefinisikan anak usia dini sebagai
kerangka waktu antara kelahiran bayi yang baru lahir dan
usia enam tahun. Usia anak memiliki dampak yang
signifikan pada bagaimana kepribadian dan karakter dan
kapasitas intelektualnya (Tatminingsih, 2016:1.3).

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan
fondasi utama dalam membentuk karakter dan kesiapan
anak untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan
berikutnya. Pada masa ini, anak mengalami masa
keemasan (golden age) di mana perkembangan otak
berlangsung sangat pesat dan menjadi dasar bagi tumbuh
kembang seluruh aspek, termasuk aspek sosial emosional.
Peraturan Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini
sebagaimana tercantum dalam Permendikbud Nomor 137
Tahun 2014 menegaskan bahwa ada enam aspek
perkembangan yang harus distimulasi secara optimal pada

1



anak usia dini, yaitu: nilai agama dan moral, fisik motorik,
kognitif, bahasa, sosial emosional, dan seni (Yulitri et al.,
2020:44).

Perkembangan sosial emosional anak merujuk pada
kemampuan anak dalam mengenali dan mengelola emosi
diri sendiri, membina hubungan sosial yang sehat, serta
berperilaku sesuai norma sosial yang berlaku. Anak
dengan kemampuan sosial emosional yang baik mampu
berempati, berbagi, menyelesaikan konflik secara positif,
dan menunjukkan sikap kooperatif dalam berinteraksi
dengan orang lain (Bright Little Stars, 2022).

Pentingnya perkembangan sosial emosional ini
diperkuat dengan temuan berbagai penelitian yang
menunjukkan bahwa anak yang memiliki kecerdasan
sosial dan emosional yang tinggi cenderung memiliki
prestasi akademik lebih baik, tingkat stres yang lebih
rendah, serta mampu beradaptasi dalam lingkungan
sekolah. Sebaliknya, kurangnya stimulasi pada aspek ini
dapat menyebabkan anak menjadi pemalu berlebihan,
agresif, mudah frustasi, atau tidak mampu bekerja sama
dengan teman sebaya (Nur Sa’ida, 2022).

Hasil survei pendahuluan di salah satu RA di
Kecamatan Kedungwuni menunjukkan bahwa dari 15
anak yang diamati, 9 anak masih menunjukkan kesulitan
dalam mengungkapkan emosi secara verbal, 7 anak
menunjukkan perilaku menarik diri saat bermain
kelompok, dan 5 anak mengalami kesulitan berbagi
mainan atau bergiliran saat bermain. Hal ini
mengindikasikan masih rendahnya kemampuan sosial
emosional anak usia dini yang memerlukan intervensi
stimulatif.

Salah satu pendekatan yang dinilai efektif dalam
menstimulasi perkembangan sosial emosional anak



adalah melalui kegiatan outbound. Outbound merupakan
serangkaian aktivitas luar ruangan yang bersifat edukatif,
rekreatif, dan menekankan pada kerja sama tim,
komunikasi, keberanian, serta keterampilan sosial
lainnya. Kegiatan seperti permainan kelompok,
permainan peran (role play), lomba kecil, dan simulasi
sosial dalam kegiatan outbound dapat memberikan
pengalaman nyata bagi anak dalam mengenali emosi,
bekerja sama, dan menghargai perbedaan (Efendi.,
R,2020).

Penelitian oleh Musi et al. (2022) membuktikan
bahwa kegiatan outbound berbasis permainan peran (role
play) dapat meningkatkan perilaku prososial anak usia
dini secara signifikan. Anak menjadi lebih aktif
berkomunikasi, menunjukkan inisiatif dalam bermain
kelompok, dan belajar menyelesaikan konflik dengan cara
yang lebih sehat. Kegiatan outbound juga menciptakan
suasana yang menyenangkan sehingga anak merasa
nyaman dan terbuka untuk mengekspresikan diri serta
belajar dari pengalaman sosialnya.

Dengan demikian, pengintegrasian kegiatan
outbound dalam pembelajaran PAUD tidak hanya
memberikan stimulasi fisik motorik, tetapi juga secara
signifikan berkontribusi terhadap perkembangan sosial
emosional anak. Strategi ini sangat penting diterapkan
secara rutin dan terstruktur dalam kurikulum PAUD agar
anak tumbuh menjadi pribadi yang cerdas secara
emosional dan sosial, serta siap menghadapi tantangan
masa depan.

Perkembangan sosial emosional anak merupakan aspek
penting dalam tumbuh kembang yang mencakup kemampuan
anak untuk mengenali dan mengelola emosi diri, membangun
hubungan yang positif, serta menunjukkan empati dan



keterampilan sosial lainnya dalam interaksi sehari-hari (Putri &
Muhajirin, 2023). Menurut Erlenta Yesti, (2021), anak yang
memiliki perkembangan sosial emosional yang baik cenderung
mampu beradaptasi, bekerja sama, dan menyelesaikan konflik
secara positif. Komponen sosial emosional tidak berdiri sendiri,
tetapi saling berkaitan antara kemampuan mengenali dan
mengelola emosi dengan perilaku sosial yang muncul dalam
lingkungan sehari-hari (Erlenta Yesti, 2021).

Salah satu cara efektif untuk menstimulasi
perkembangan sosial emosional anak adalah dengan
memberikan pengalaman nyata dalam lingkungan sosial yang
mendukung. Kegiatan outbound menjadi salah satu bentuk
stimulasi yang menyenangkan dan edukatif, di mana anak-anak
dapat belajar bekerja sama, bergiliran, menyelesaikan
tantangan, dan mengenal emosi diri maupun orang lain melalui
aktivitas fisik dan permainan kelompok di luar ruangan.
Kegiatan ini mendorong anak untuk lebih mengenal dirinya,
mengelola emosinya dalam situasi kelompok, serta menghargai
keberagaman pandangan dan karakter teman sebaya (Lisnasari
et al, 2019). Dengan demikian, kegiatan outbound tidak hanya
memberikan pengalaman bermain, tetapi juga menjadi sarana
yang strategis untuk menumbuhkan dan mengembangkan
kemampuan sosial emosional anak secara menyeluruh.

Outbound merupakan salah satu kegiatan yang
dilakukan diluar ruangan. Metode outbound atau
Pendidikan di alam terbuka merupakan salah satu cara
untuk memahami bermain. Pembelajaran luar ruangan,
yang dilakukan dialam, dianggap memiliki kontribusi
positif terhadap kesuksesan menstimulasi kemampuan
siswa. Metode outbound bertujuan untuk mendukung
anak yang bermasalah dalam hubungan sosialnya,
meningkatkan rasa percaya diri, mengembangkan
kemampuan dan ide kreatif mereka, mendorong mereka
untuk berperan aktif untuk menunjukkan keberanian,
meningkatkan ketahanan fisik mereka, dan meningkatkan



keterampilan mereka dalam kerja tim, dan kepemimpinan.
Karena  keterlibatan langsung  kognitif,  afektif,
psikomotorik, dan sosial emosional anak saat melakukan
tugas, mereka langsung merasakan pengalaman
kesusksesan ataupun kegagalannya. Oleh karena itu,
metode outhound adalah proses belajar dan berlatih yang
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan tertentu pada
anak usia dini (Yunaida & Rosita, 2018:31).

Berdasarkan hasil riset terdahulu bahwa kegiatan
outbound mampu mestimulasi kemampuan sosial
emosional pada anak usia dini, seoerti penelitian yang
bersumber dari skripsi oleh Dwi Yesti Erlenta tahun 2021,
dengan judul “Implementasi permainan outbound Blind
Lead Dalam Mestimulasi Perkembangan Sosial
Emosional Anak Usia 5-6 Tahun di TK Pertiwi Kabupaten
Empat Lawang” hasil dari penelitian tersebut menjelaskan
bahwa dalam permainan outbound blind lead anak
dituntut untuk bekerjasama dengan baik dengan rekan
setim atau sekelompok, kemudian berinteraksi dengan
baik dengan rekan setimnya, dan serta bisa membantu
kawan yang kesusahan (Erlenta Yesti, 2021: 60).
Sedangkan penelitian yang sedang peneliti lakukan yang
berjudul “Implementasi kegiatan outbound untuk
menstimulasi kemampuan sosial emosional anak usia dini
di RA Muslimat NU Proto 17 harapannya dari
implementasi tersebut mampu untuk menstimulasi
kemampuan sosial emosional pada anak usia dini. Hasil
riset terdahulu menyatakan bahwa kegiatan outbound
mampu untuk menstimulasi kemampuan sosial emosional
pada anak usia dini, dengan demikian penelitian yang
akan peneliti lakukan merupakan penelitian yang sudah
ada sebelumnya, hanya saja tempat dan waktu yang



berbeda, sehingga penelitian ini merupakan penelitian
lanjutan dari penelitian yang sudah ada.

Sebelum diterapkannya kegiatan outbound di RA
Muslimat NU Proto 1 ini (Observasi, 28 Desember, 2024),
kegiatan pembelajarannya seperti di banyak Lembaga
Pendidikan anak usia dini lainnya, cenderung lebih sering
dilakukan dikelas dengan fokus pada kegiatan akademik
dan penguasaan keterampilan dasar. Kegiatan ini sering
kali bersifat terstruktur, seperti menulis, membaca,
menghafal atau aktivitas lainnya yang mengacu pada
sinkronisasi ~ formal. = Meskipun  penting  untuk
perkembangan kognitif anak, pendekatan yang terlalu
dominan pada kegiatan di dalam kelass dapat mengurangi
kesempatan anak untuk mengembangkan kemampuan
sosial emosionalnya. Kondisi ini berisiko menyebabkan
anak-anak memiliki keterampilan sosial emosional yang
kurang optimal , seperti kesulitan memahami emosi diri
sendiri dan orang lain, kurang percaya diri dalam
berkomuniksi, dan kurang mampu bekerja sama atau
menyelesaikan konflik dengan teman sebaya. Dengan
demikian guru berupaya mestimulasi kemampuan sosial
emosional anak melalui kegiatan outbound. harapannya
dengan melalui kegiatan outhound tersebut anak
terstimulasi kemampuan sosial emosionalnya.

Berdasarkan (Observasi, 14 Januari, 2025) yang
sudah peneliti amati di RA Muslimat NU Proto 1, kegiatan
outbound sudah diterapkan sebagai pembelajaran yang
menyenangkan dan efektif, terutama dalam mestimulasi
kemampuan sosial emosional anak di RA Muslimat NU
Proto 1. Terlihat dari perubahan perilaku yang sudah
peneliti amati anak lebih aktif dalam berpartisipasi dalam
kegiatan kelompok, saling membantu, dan menghargai
pendapat teman, anak lebih berani untuk mencoba hal-hal



1.2.

1.3.

baru dan mengatasi tantangan, anak lebih aktif dalam
berinteraksi dengan orang lain, anak lebih sabar dalam
menunggu giliran dan lebih disiplin dalam mengikuti
aturan. Contohnya pada kegiatan halang rintang, merayap,
naik jembatan gantung, flaying fox, balap karung, balap
bakiak, Tarik tambang. Dengan demikian kegiatan
outbound di RA Muslimat NU Proto 1 mampu
menstimulasi kemampuan sosiam emosional anak.

Untuk itu peneliti mengambil kegiatan outbound
untuk di implementasikan dalam mestimulasi aspek
kemampuan peserta didik salah satunya kemampuan
sosial emosional anak. Dalam proposal ini peneliti akan
membahas tentang “Implementasi Kegiatan Outbound
Untuk Menstimulasi Kemampuan Sosial-Emosional
Anak Usia Dini Di RA Muslimat NU Proto 1”.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas yang telah
diuraikan, maka identifikasi masalah yang dijadikan
bahan penelitian yaitu sebagai berikut :

1. Kecenderungan kegiatan didalam kelas yang fokus
pada akademis sehingga menyebabkan anak-anak
memiliki keterampilan sosial emosional yang kurang
maksimal

2. Kurang terstimulasinya kemampuan sosial emosional
anak usia dini

Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah
perlu ada pembatasan masalah penelitian, yaitu :

1. Subjek penelitian yaitu anak kelas B di RA Muslimat
NU Proto 1.

2. Luas lingkup hanya terkait dengan stimulasi
kemampuan sosial emosional anak usia dini.



1.4. Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas, bahwa penelitian ini bisa

merumuskan masalah yang akan membahas dalam

penelitian sebagai berikut :

1.

Bagaimana implementasi kegiatan outbound untuk
menstimulasi kemampuan sosial emosional anak usia
dini di RA Muslimat NU Proto 1?

Bagaimana faktor pendukung dan penghambat
implementasi kegiatan outbound untuk menstimulasi
kemampuan sosial emosional anak usia dini di RA
Muslimat NU Proto 1 ?

1.5. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas bahwa

penelitian ini bertujuan untuk:

1.

Mendeskripsikan implementasi kegiatan outbound
untuk menstimulasi kemampuan sosial emosional
anak usia dini di RA Muslimat NU
Proto 1

Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat
implementasi kegiatan outbound untuk menstimulasi
kemampuan sosial emosional anak usia dini di RA
Muslimat NU Proto 1

1.6. Manfaat Penelitian

Selain memaparkan tujuan penelitian, penelitian ini

diharapkan akan memberikan bermanfaat kepada

pembaca sebagai berikut :

1.

Manfaat Teoretis

Secara Teoretis penelitian ini bermanfaat :

a. Sebagai bahan informasi ilmu pengetahuan
terutama pada keilmuan Pendidikan Anak Usia
Dini

b. Sebagai referensi tambahan bagi penelitian
berikutnya yang khusus berkaitan dengan



Implementasi  kegiatan  outbound  untuk
menstimulasi kemampuan sosial emosional anak
usia dini di RA Muslimat NU Proto 1.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi guru, meningkatkan keterampilan guru
tentang implementasi kegiatan outbound untuk
menstimulasi kemampuan sosial emosional anak
usia dini dan faktor pendukung dan penghambat
implementasi  kegiatan  outbound  untuk
menstimulasi kemampuan sosial emosional anak
usia dini.

Bagi peneliti, menambah pengetahuan serta
pengembangan wawasan mengenai
implementasi  kegiatan  outbound  untuk
menstimulasi kemampuan sosial emosional anak
usia dini di RA Muslimat NU Proto 1.



BAB YV
PENUTUP

5.1. Simpulan

5.1.1.

Implementasi  kegiatan outbound di RA
Muslimat NU Proto 1 dilakukan sebagai inovasi
pembelajaran yang bertujuan untuk menstimulasi
kemampuan sosial emosional anak usia dini.
Kegiatan ini dilaksanakan secara terencana dan
sistematis, dengan melibatkan pihak Brimob
sebagai fasilitator serta peran aktif guru dalam
menyusun jadwal, memberikan edukasi, dan
memotivasi anak. Melalui kegiatan outbound,
anak-anak mendapatkan pengalaman belajar
yang  menyenangkan  sekaligus  mampu
mengembangkan aspek-aspek sosial emosional
seperti  kepercayaan  diri, kerja  sama,
pengendalian  emosi, dan  kemampuan
berinteraksi.

Faktor pendukung implementasi kegiatan
outbound meliputi kerja sama yang baik antara
RA Muslimat NU Proto 1 dengan pihak Brimob,
perencanaan kegiatan yang matang oleh guru,
keterlibatan orang tua dalam persiapan, serta
pendekatan komunikatif yang dilakukan guru
dalam mengenalkan manfaat kegiatan kepada
anak.

Adapun faktor penghambat mencakup kendala
penyesuaian waktu pelaksanaan akibat jadwal dinas
Brimob dan tantangan teknis dalam mengatur kesiapan
siswa dan guru di luar lingkungan sekolah. Keterbatasan
anggaran dari pihak orang tua menjadi hambatan dalam
pelaksanaan kegiatan outbound, meskipun sekolah telah
berupayah mengatasi melalui sosialisai dan pemotongan
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Tabungan. Untuk mengatasi hambatan tersebut, guru
mengambil langkah solutif seperti bersikap fleksibel
terhadap perubahan jadwal, menjalin komunikasi intensif
dengan pihak terkait, serta mempersiapkan anak melalui
cerita motivatif dan pembagian tugas yang adil agar
kegiatan tetap berjalan lancar dan efektif.

Saran

5.2.1. Untuk Guru dan Lembaga PAUD:

Penting untuk memasukkan unsur edukasi
sosial emosional secara eksplisit dalam kegiatan
outbound. Tidak hanya berupa permainan fisik,
namun juga melalui pendekatan naratif seperti
diskusi ringan, bercerita, atau bermain peran yang
menanamkan nilai kerja sama, empati, dan
pengendalian diri. Hal ini akan memperkuat
pencapaian  tujuan  pengembangan  sosial
emosional anak secara menyeluruh.

5.2.2. Untuk Orang Tua:

Orang tua perlu dilibatkan secara lebih aktif
dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan
outbound. Pihak sekolah dapat memberikan
sosialisasi tentang manfaat kegiatan ini bagi
perkembangan anak, serta mengajak orang tua
untuk mendukung anak secara moral maupun
logistik, agar kegiatan berjalan lebih optimal dan
berkelanjutan.

5.2.3. Untuk Pihak Sekolah dan Mitra (Brimob):

Koordinasi perlu dilakukan jauh hari
sebelum kegiatan dilaksanakan, khususnya dalam
menentukan jadwal yang tidak berbenturan
dengan tugas dinas mitra. Ini bertujuan untuk
menghindari penundaan dan memastikan kesiapan
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semua pihak dalam mendukung keberhasilan
kegiatan outbound.
Untuk Guru sebagai Fasilitator:

Diperlukan pelatihan lanjutan bagi guru
mengenai manajemen kegiatan luar ruang dan
teknik  stimulasi  sosial emosional yang
menyenangkan. Pelatihan ini akan memperkuat
peran guru sebagai fasilitator yang kreatif dan
responsif dalam membangun interaksi positif
dengan anak selama kegiatan outbound..
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